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ABSTRACT

GROWTH EFFECTIVENESS OF TIRAM FROW (Pleurotus Ostreatus)
WITH VARIATIONS OF RUBBER (Hevea Brasiliensis) AND CHOCOLATE
FLOOR (Elaeis Guineensis Jacq) MEDIA

By

WELTER TINO SAMUEL

Oyster mushroom cultivation generally uses sawdust as a planting medium, but the
problem that arises is that sawdust is difficult to obtain, so there is a need for
anticipation or other alternatives that are widely available and easily obtained.

Media that can be used as an alternative in oyster mushroom cultivation are rubber
trunk powder and palm trunk powder. Both of these media contain carbohydrates
that support the growth of oyster mushrooms. This research was conducted using
an experimental method using Descriptive Qualitative with levels PO (100% rubber
powder), P1 (75% rubber powder + 25% palm powder), P2 (50% rubber powder
+ 50% palm powder), P3 (25% rubber powder + 75% palm powder) and P4 (100%
palm powder). The results of the research obtained, the P4 treatment (100% palm
trunk powder) is the most effective planting medium for oyster mushroom growth

compared to other treatments, including the control PO (100% rubber trunk
powder). The P4 treatment produced a wet weight of 76.0 g per baglog, the number
of fruiting bodies as many as 13 per baglog, the mycelium growth rate for 33-34
days, the age of mushroom emergence (pinhead) for 3-4 days, and the diameter of
the hood consisting of 2-3 large mushrooms, 6-7 medium sizes, and 4 small sizes.

Keywords: Oyster mushroom, growing media, rubber trunk powder, palm trunk
powder, growth.
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Budidaya jamur tiram pada umunya menggunakan media serbuk kayu sebagai
media tanam, namun masalah yang muncul serbuk kayu sulit diperoleh ,sehingga
perlunya antisipasi atau alternatif lain yang banyak tersedia dan mudah diperoleh.
Media yang dapat dijadikan alternatif dalam budidaya jamur tiram yaitu serbuk
batang karet dan serbuk batang sawit. Kedua media ini mengandung karbohidrat
yang menunjang pertuumbuhan jamur tiram. Penelitian ini dilakukan dengan
metode eksperimen dengan menggunakan Deskriptif Kualitatif dengan taraf PO
(100% serbuk karet), P1 (75% serbuk karet + 25% serbuk sawit), P2 (50% serbuk
karet + 50% serbuk sawit), P3 (25% serbuk karet + 75% serbuk sawit) dan P4(100%
serbuk sawit). Hasil penelitain yang diproleh, perlakuan P4 (100% serbuk batang
kelapa sawit) merupakan media tanam paling efektif untuk pertumbuhan jamur
tiram dibandingkan dengan perlakuan lainnya, termasuk kontrol PO (100% serbuk
batang karet). Perlakuan P4 menghasilkan berat basah sebesar 76,0 g per baglog,
jumlah tubuh buah sebanyak 13 per baglog, laju pertumbuhan miselium selama 33—
34 hari, umur muncul jamur (pinhead) selama 3—4 hari, serta diameter tudung yang
terdiri atas 2—3 jamur ukuran besar, 6—7 ukuran sedang, dan 4 ukuran kecil.

Kata kunci: Jamur tiram, media tanam, serbuk batang karet, serbuk batang sawit,
pertumbuhan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jamur tiram adalah jenis jamur kayu yang memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi
dibandingkan jenis jamur lainnya. Setiap 100 g jamur tiram segar mengandung
45,6 kalori, 8,9 mg kalsium, 1,9 zat besi, 17,0 mg fosfor, 0,15 mg vitamin B-2 dan
12,4 mg vitamin C (Pernanda dkk., 2021). Jamur tiram tumbuh di iklim tropis
dengan suhu antara 24°C sampai 30°C dan kelembaban yang dibutuhkan sekitar
80% sampai 90%. Jamur tiram putih tumbuh menyamping pada batang kayu
lapuk. Karbohidrat (selulosa, hemiselulosa, dan lignin), protein (urea), lemak,
mineral (CaCO3 dan CaSQOs), dan vitamin adalah nutrisi lengkap yang diperlukan
oleh jamur tiram. Jamur tiram tergolong tumbuhan heterofolik karena jamur
bertahan hidup dengan menyerap zat makanan dari organisme lain seperti
senyawa selulosa, glukosa, lignin, protein, dan pati. Beberapa penelitian
mengatakan bahwa jamur tiram putih dapat tumbuh pada berbagai media dengan

kandungan lignoselulosa yang berbeda (Mardina dkk., 2020).

Budidaya jamur tiram baik skala besar atau skala kecil pada umunya
menggunakan media serbuk kayu sebagai media tanam, namun masalah yang
muncul serbuk kayu sulit diperoleh. Perlunya antisipasi atau alternatif lain yang
banyak tersedia dan mudah diperoleh yang bertujuan supaya budidaya jamur tiram
tertap dapat berlangsung. Alternatif yang dapat menggantikan serbuk kayu perlu
dikaji pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram putih.
Salah satu media yang dapat dijadikan alternatif dalam budidaya jamur tiram yaitu

serbuk batang karet (Indriyani dkk., 2021).



Kayu karet merupakan produk samping yang berasal dari tanaman karet yang
sudah tidak produktif. Kayu karet memang sudah banyak dimanfaatkan sebagai
media tanam jamur tiram karena memiliki kandungan organik seperti holoselulosa
67,38%, selulosa 43,13%, lignin 20,78% yang masih dapat dimanfaatkan sebagai
sumber karbon dan energi bagi pertumbuhan jamur tiram. Pemanfaatan serbuk
kayu karet sebagai media tanam jamur tiram merupakan salah satu alternatif untuk
mengurangi limbah hasil pertanian. Penggunaan serbuk kayu karet sebagai media
tanam jamur tiram masih memiliki kekurangan. Serbuk kayu karet masih
mengandung getah akan menyebabkan kerusakan media tanam. Menurut
Mulyanto dan Susilawati. (2017), menyatakan getah pada serbuk kayu
menyebabkan serbuk kayu sulit untuk dikeringkan sehingga serbuk kayu akan
menjadi mudah busuk dan terkontaminasi oleh jamur patogen sehingga perlu
inovasi lagi untuk mendapatkan hasil jamur tiram yang lebih baik seperti serbuk

kayu kelapa sawit (Herliyana dan Muhyi., 2023).

Batang sawit merupakan salah satu produk samping tanaman kelapa sawit yang
dihasilkan dari perkebunan kelapa sawit yang telah lewat masa produktif. Serbuk
batang sawit memiliki kandungan lignoselulosa yang tinggi Sukmawati. (2018)
terutama kandungan selulosa sebesar 86,03% lebih besar dibandingkan dengan
tandan kosong sawit sebesar 78,85%, daun sawit 69,89%, pelepah sawit 54,88%
dan akar 67,89% dan harga yang relatif murah dan banyak tersedia karena masih
minim pengolahan batang sawit Veronika et al. (2019). Media yang sering
digunakan untuk budidaya jamur tiram adalah limbah lignoselulosa yaitu serbuk
kayu, namun ketersediaan serbuk kayu semakin hari semakin terbatas karena
regulasi yang ketat pada industri kayu dan harganya yang relatif mahal.
Perkembangan budidaya jamur konsumsi yang semakin meningkat menyebabkan
kelangkaan media pertumbuhan media tanam jamur, oleh karena itu,
diperlukannya media alternatif yang banyak tersedia dan mudah diperoleh, salah
satunya dari hasil pengolahan serbuk kayu karet dan media serbuk kayu kelapa
sawit yang sering digunakan untuk budidaya jamur konsumsi, khususnya jamur

tiram (Dibisono dkk., 2023).



Usaha budidaya jamur tiram, tidak membutuhkan lahan yang luas, waktu
panennya singkat sekitar satu sampai tiga bulan, serta benih jamur tiram mudah
diperoleh dengan harga yang cukup terjangkau, sehingga penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui potensi serbuk batang kelapa sawit sebagai media alternatif
pertumbuan tanam jamur tiram dan menemukan variasi terbaik untuk

menghasilkan kualitas jamur yang terbaik.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan serbuk batang kelapa

sawit dan serbuk kayu karet sebagai media pertumbuhan jamur tiram yang terbaik.

1.3 Kerangka Pemikiran

Berkembangnya industri perkebunan kelapa sawit dan karet akan menimbulkan
permasalahan seperti meningkatnya jumlah produk samping yang dihasilkan.
Kedua produk samping tersebut perlu dimanfaatkan kembali karena jumlahnya
yang banyak dan memiliki kandungan yang baik jika dimanfaatkan menjadi
produk baru karena serbuk batang kelapa sawit dan serbuk batang karet dapat
digunakan menjadi media tanam jamur tiram, karena kedua produk samping
tersebut memiliki kandungan karbohidrat yang dapat menunjang pertumbuhan
jamur tiram. Pengolahan serbuk batang kelapa sawit dan batang karet menjadi
media tanam melalui beberapa proses seperti menyiapkan batang sawit dan karet
yang telah tidak produktif lalu di gergaji hingga mendapatkan serbuk kayu yang
dibutuhkan dalam pembuatan media tanam jamur tiram

(Sukmawati dan Goldina., 2018).

Media yang digunakan biasanya harus bersih dan kering, dan perlu ditambah
beberapa bahan sebagai penunjang pertumbuhan jamur tiram putih. Dibisono
dkk. (2023), mengatakan bahwa penggunaan serbuk kayu sebagai media tumbuh
jamur dengan berkembangnya industri jamur tiram membuat ketersediaan kayu

semakin sulit dan perlu adanya inovasi sebagai pengganti kayu yang memiliki



kandungan karbohidrat dan lignin sebagai nutrisi pertumbuhan jamur tiram salah
satunya yang dapat digunakan yaitu serbuk batang sawit dan serbuk kayu karet
(Rosmiah, dkk., 2020). Serbuk batang sawit memiliki kandungan karbohidrat
yang cukup tinggi sehingga serbuk batang sawit dapat digunakan sebagai
pengganti serbuk kayu dalam penggunaan media tanam jamur tiram. Batang
sawit dan karet juga masih banyak dibiarkan pada lahan dan jika tidak
dimanfaatkan akan membuat kerusakan lingkungan, sehingga produk samping
serbuk batang sawit dapat dimanfaatkan sebagai inovasi pengganti serbuk kayu

(Pratiwi dkk., 2025).

Beberapa riset menyatakan bahwa serbuk kayu dapat menjadi salah satu alteratif
pemanfaatan produk samping yang dapat dimanfaatkan sebagai media tanam
jamur tiram seperti: serbuk kayu jati, serbuk kayu sengon, kayu karet, hingga
kayu kelapa sawit. Pengamatan yang dilakukan Wicaksono dkk. (2018)
mengatakan pertumbuhan miselium jamur tiram terdapat pada komposisi media
tanam 100% fiber ex-fibreclyclone atau produk samping yang diperoleh dari
pengolahan kelapa sawit dengan rata-rata pertumbuhan yaitu 7,3 cm/minggu.
Berat segar jamur terbaik pada komposisi media 75% fiber ex-fibreclyclone +
25% serbuk kayu yaitu 91,16 g, dan untuk diameter tudung jamur terbaik didapat
dari komposisi media tanam 75% fiber ex-fibreclylone + 25% serbuk kayu dengan
diameter 29,1 cm. Penelitian dari Sukmawati, (2018) dikatakan bahwa serbuk
batang kelapa sawit berpotensi menjadi media tanam jamur tiram, semakin besar
komposisi serbuk batang sawit yang digunakan, semakin besar juga kandungan
lignin, selulosa, dan hemiselulosanya yang merupakan sumber nutrisi bagi jamur

tiram.

Penelitian yang dilakukan Mardina dkk. (2020) menjelaskan bahwa serbuk batang
yang dihasilkan dari produk samping kelapa sawit seperti pelepah, batang sawit,
dan produk lainnya dapat dijadikan media tanam jamur tiram pengganti serbuk
kayu. Beberapa perlakuan yang dilakukan oleh Mardina, dkk menunjukan bahwa
pertumbuhan miselium jamur tiram putih dari campuran serbuk batang
perkebunan sawit 50% dan serbuk kayu 50% pada umur 35-46 hari menghasilkan
141,85 g/baglog pada saat pemanenan. Nurjasmi dan Banu. (2024) dikatakan



penggunaan serbuk kayu 85% + 10% dedak + 5% kapur menghasilkan produksi
jamur tiram sebanyak 159,70 g. Adapun kombinasi 60% serbuk kayu dengan
40% sekam padi menghasilkan produksi jamur tiram 80,75 g (Fatma dan Suparti,
2022). Kombinasi lain seperti serbuk kayu dicampur dengan kapur serta EM4
sebagai campuran pembuatan media akan meghasilkan jamur tiram sebanyak
55,69 g (Rahmad dkk., 2024). Serbuk kayu menjadi bahan yang paling umum
digunakan sebagai media tumbuh jamur tiram. Proses ini disajikan pada Gambar
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Produk Samping Serbuk Batang Karet

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu sumber komersial
produksi karet alam. Tanaman karet banyak tumbuh didaerah tropis terutama di
Asia tenggara kurang lebih (93%) dimana Indonesia berada diposisi kedua
terbesar didunia setelah Thailand. Tanaman karet menghasilkan getah berwarna
putih dan berbentuk cair. Getah karet banyak digunakan untuk dijadikan suatu
produk seperti ban kendaraan, alat-alat rumah tangga, tas, sepatu, hingga bantalan
karet pelindung. Pohon karet juga memiliki kelebihan mampu menyerap gas
buangan dan menghasilkan oksigen yang lebih baik dari pada tumbuhan lainnya

(Hendrawan dkk., 2020).

Hasil survei yang dilakukan oleh Irfandi dkk. (2022) menunjukkan bahwa
pemanfaatan kayu karet hasil peremajaan, khususnya dari perkebunan rakyat,
masih berada pada tingkat yang sangat rendah. Dari keseluruhan potensi kayu
karet yang tersedia, hanya sekitar 18% yang dimanfaatkan sebagai bahan baku
untuk berbagai industri kayu. Pemanfaatan ini sebagian besar difokuskan pada
kebutuhan bahan baku untuk kayu pertukangan, industri papan serat, dan kayu
lapis. Sementara itu, sisa potensi sebesar 82% tidak dimanfaatkan secara optimal,
di mana kayu karet sering kali hanya dibakar atau dibiarkan membusuk di
lapangan tanpa memberikan nilai tambah. Kondisi ini menunjukkan adanya
pemborosan sumber daya yang signifikan dan perlunya strategi pemanfaatan yang
lebih inovatif untuk meningkatkan nilai ekonominya. Serbuk kayu karet memiliki
peluang untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku alternatif di berbagai sektor
industri. Kayu karet diketahui memiliki kandungan holoselulosa yang cukup
tinggi, mencapai sekitar 67%, dengan kandungan a-selulosa sebesar 40%.
Kandungan selulosa ini menjadikan kayu karet memiliki sifat material yang baik
untuk dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi industri. Sebagai contoh, kayu karet
dapat digunakan dalam pembuatan produk seperti kayu lapis, kayu gergajian, serta
produk kayu olahan lainnya yang bernilai tinggi. Tidak hanya itu, serbuk kayu



karet yang dihasilkan dari proses pengolahan juga memiliki potensi untuk diolah
lebih lanjut menjadi produk-produk yang bernilai tambah, seperti arang aktif

untuk keperluan energi atau filtrasi, dan media tanam untuk budidaya jamur.

Menurut Vaclepi (2019), inovasi dalam pemanfaatan serbuk kayu karet ini dapat
menjadi solusi yang tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga meningkatkan
keberlanjutan sektor perkayuan. Dengan memanfaatkan kayu karet secara
maksimal, akan tercipta peluang ekonomi baru bagi masyarakat petani, sekaligus
mengurangi dampak lingkungan akibat pembakaran kayu yang tidak terpakai.
Selain itu, penggunaan kayu karet sebagai bahan baku alternatif juga dapat
mengurangi tekanan pada sumber daya kayu lainnya yang semakin terbatas,

sehingga berkontribusi pada upaya pelestarian hutan alam.

2.2 Produk Samping Kelapa Sawit

Produk samping kelapa sawit merupakan sisa hasil dari proses penanaman dan
pengolahan kelapa sawit yang tidak termasuk dalam kategori produk utama
maupun hasil samping bernilai ekonomi langsung. Produk tersebut dibagi
menjadi dua jenis utama, yaitu berbentuk cair yang dikenal dengan istilah Palm
Oil Mill Effluent (POME) dan produk samping yang berbentuk padat seperti
batang sawit serta solid basah (wet decanter solid). Kedua jenis produk samping
tersebut mengandung lignoselulosa, suatu senyawa kompleks yang terdiri dari
lignin, hemiselulosa, dan selulosa. Kandungan lignoselulosa pada limbah kelapa
sawit membuka peluang pemanfaatannya sebagai bahan baku untuk berbagai

produk berbasis serat.

Secara spesifik, batang kelapa sawit memiliki kadar selulosa yang cukup tinggi,
yakni mencapai 67,88%, dengan kandungan selulosa sebesar 38,76%. Selain itu,
batang sawit juga mengandung kadar ampas sebesar 72,67% dan bahan bukan
ampas sebanyak 27,33%. Produk samping batang kelapa sawit berpotensi untuk
menghasilkan produk turunan selulosa karena mengandung kadar serat yang

tinggi yaitu hemiselulosa, selulosa, dan lignin. Batang kelapa sawit megandung



serat 27,18%, protein kasar 4,59%, lemak kasar 1,03%, selulosa 29,41%,
hemiselulosa 27,06%, lignin 6,95%, dan silika 1,30% (Saragih dkk., 2023).

Potensi ini tidak hanya memberikan peluang untuk mengurangi produk samping
yang tidak termanfaatkan, tetapi juga mendukung upaya keberlanjutan dalam
pengelolaan produk samping kelapa sawit. Dengan memanfaatkan lignoselulosa
dalam produk samping tersebut, dapat dikembangkan produk yang lebih ramah
lingkungan sekaligus mendukung efisiensi dalam industri kelapa sawit. Selain itu,
inovasi dalam pengolahan produk samping batang sawit juga dapat membantu
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, seperti emisi gas rumah kaca
akibat pembakaran atau pencemaran air akibat pembuangan produk samping cair

langsung ke lingkungan.

2.3 Batang Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit merupakan kelompok monokotil yang tidak memiliki
lingkaran kayu (kambium) seperti tanaman dikotil lainnya, oleh karena itu, dalam
pemanfaatannya diperlukan cara penggergajian kayu atau batang khusus dengan
memperhatikan sifat dasar kelapa sawit seperti sifat fisis. Menurut (Yanti dan
Husuhut, 2020) melaporkan bahwa sifat fisis kayu merupakan faktor yang
berperan dalam penentuan struktur kayu, disamping peran lingkungan dimana
kayu tersebut berada (digunakan). Sifat fisis kayu seperti berat jenis biasanya
berbanding lurus dengan kekuatan dari kayu, makin tinggi berat jenis suatu kayu
maka makin tinggi pula kekuatannya. Batang sawit dapat diolah dan digunakan
sebagai pengganti kayu hutan dan sebagai bahan baku untuk furnitur dan kayu
pertukangan. Namun, hanya setengah dari limbah yang ada dapat digunakan.
(Yudistina dkk., 2017). Batang kelapa sawit berbentuk silinder dan berdiameter
20-75 cm. Tinggi batang meningkat 25-45 cm per tahun, dapat mencapai tinggi
30 m di alam (Wulandari dan Erwinsyah, 2020).

Batang sawit adalah kayu kelas kuat rendah, dan kayu kelas IV dan V sangat
rapat, sehingga dapat digunakan untuk bahan konstruksi ringan seperti mebel.
Dwianda (2023) menyatakan batang kelapa sawit memiliki beberapa kelemahan

antara lain: kerapatan dan kekuatan relatif rendah, kadar air cukup tinggi, kadar



pati relatif tinggi, sangat rentan terhadap jamur (mildew), jamur warna (blue spot)
busuk, dan serangga. Kajian tentang pemadatan batang sawit menemukan bahwa,
dari ketebalan awal batang, bagian tengah penampangnya dapat dimampatkan
menjadi 67% dalam kondisi kering udara dan 72—73% dalam kondisi basah dan

jenuh air.

Kandungan air batang sawit setelah ditebang berkisar antara 13,89% dan 34,36%,
tergantung pada jenis papan kayu sawit yang mampu menyerap air yang sangat
tinggi. Kadar air dapat meningkat sekitar 34,2% hingga 52,3% ketika papan kayu
sawit direndam sampai jenuh. Kadar air yang tinggi memungkinkan jamur
berkembang dari awal penebangan hingga proses pengolahan. Hasil penimbangan
menunjukkan bahwa setelah spesimen dikeringkan secara alami selama 24 jam
pada suhu ruang, ada penurunan berat sebesar 1,5 % hingga 4,3 %. Pengurangan
berat yang paling signifikan terlihat di bagian pangkal-dalam dan bagian tengah
luar. Secara umum, papan sawit ketebalan 25 mm memerlukan 18 hari

pengeringan untuk mencapai kadar air kering udara (Fakhri dkk., 2021).

2.4 Potensi Serbuk Batang Sawit Sebagai Media Tanam Jamu Tiram

Serbuk batang kelapa sawit yang dihasilkan dari peremajaan hanya dibakar, yang
mencemari udara. Namun, produk samping hasil peremajaan menimbulkan
masalah bagi tanaman kelapa sawit baru karena menjadi sarang serangga, hama,
dan tikus yang dapat merusak lingkunannya. Batang kelapa sawit ditemukan di
area yang mengandung banyak lignin, yaitu sel parenkim dari jaringan vaskular
kasar. Kandungan amilosa pada pati kelapa sawit adalah sekitar 96%

(Cayaningtiyas et al., 2019).

Sukmawati dan Salimi. (2023) bahwa produk samping kelapa sawit berpotensi
menjadi media tanam jamur tiram karena mengandung lignin, selulosa, dan
hemiselulosa yang merupakan nutrisi jamur tiram. Semua bahan yang
mengandung lignoselulosa dapat digunakan sebagai media budidaya jamur tiram,
(Pleurotus ostreatus). Unsur mineral untuk pertumbuhan jamur meliputi unsur

makro (K, P, Ca, Mg, dll.) dan unsur mikro (Zn, Cu, dll.). Unsur fosfor (P) dan
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kalium (K) diserap dalam bentuk potasium phosphat. Unsur P berperan dalam
penyusunan membran plasma, molekul organik seperti ATP, dan asam nukleat.
Unsur potasium (K) berperan dalam aktivitas enzim metabolisme karbohidrat dan

keseimbangan ionik (Dibisono dkk., 2023).

2.5 Jamur Tiram

Jamur tiram, (Pleurotus ostreatus), adalah salah satu jenis jamur kayu yang dapat
dikonsumsi yang termasuk dalam kelompok Basidiomycota dan kelas
Homobasidiomycetes. Namanya berasal dari bentuk tudung jamurnya. agak
membulat, lonjong, dan melengkung seperti cangkang tiram (ostreatus),
sedangkan pertumbuhan tangkai jamur yang menyamping disebut Pleurotus.
Pleurotus adalah saprofit yang tumbuh pada kayu. Dialam, ia dapat hidup pada
jaringan tumbuhan berkayu yang masih hidup atau sudah mati

(Rosmia dkk., 2020).

Jamur tiram adalah jenis jamur kayu, media buatan yang disebut baglog dapat
digunakan untuk menumbuhkan jamur tiram. baglog dibuat dari kayu atau bahan
lignin yang telah lapuk, disimpan atau dibungkus plastik, dan kemudian
diseterilkan. Kayu yang digunakan harus sudah lapuk dan berbentuk serbuk agar
senyawa hayati yang terkandung di dalamnya mudah dicerna oleh jamur, yang

memungkinkan pertumbuhan jamur yang lebih baik (Triono, 2020).

Jamur tiram juga memiliki banyak manfaat, seperti berfungsi sebagai makanan,
mengurangi kolesterol, berfungsi sebagai antibakterial dan antitumor, dan dapat
menghasilkan enzim hidrolisis dan enzim oksidasi. Jamur tiram juga dapat
membunuh nematoda. Jamur tiram memiliki banyak manfaat kesehatan, seperti
menurunkan kolesterol dan jantung lemah, serta beberapa penyakit lainnya.

Jamur tiram juga dianggap sebagai obat untuk penyakit lever, diabetes, anemia,
dan juga berfungsi sebagai antiviral dan antikanker. Jamur tiram memiliki banyak
manfaat gizi, termasuk banyak protein, mineral (P, Ca, Fe, K, dan Na), serta

vitamin (tiamin, riboflavin, asam folat, dan niasin). Jamur tiram dapat diolah
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menjadi banyak jenis makanan, seperti nugget, pepes, krispi, dan tongseng, antara
lain. Jadi, budidaya jamur tiram memiliki banyak potensi ekonomi

(Kosasih dkk., 2022).

Menurut komposisi pangan Indonesia tahun 2020, 100 g jamur tiram memiliki

kandungan gizi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Gizi Jamur Tiram Putih Segar Per 100 g

Zat Gizi Satuan Kandungan

Air g 92,5
Energi kal 30,0
Protein g 1,9
Lemak g 0,1
Karbohidrat g 5,5
Serat g 3,6
Abu g 0,6
Kalsium mg 9,0
Fosfor mg 83,0
Besi mg 0,7
Natrium mg 22,0
Kalium mg 226,0
Seng mg 0,8
Thamin mg 0,30
Riboflavin mg 0,20
Niasin mg 1,0

Sumber: Tabel Komposisi Pangan Indonesia (2020)

Buah jamur tiram memiliki tangkai yang tumbuh menyamping (disebut pleurotus
dalam bahasa Latin) dan bentuknya mirip dengan tiram (ostreatus). Karena itu,
jamur tiram dikenal dengan nama binomial Pleurotus ostreatus. Jamur ini
memiliki bagian tudung yang berubah warna dari hitam, abu-abu, coklat, hingga
putih. Permukaannya hampir licin, dengan diameter antara lima dan dua puluh
sentimeter, dan tepinya sedikit berlekuk. Selain itu, jamur tiram juga memiliki
miselia berwarna putih yang tumbuh dengan cepat dan spora berbentuk batang
berukuran 8-11 x 3-4 um. Jamur tiram dapat ditemukan di hutan pegunungan
yang sejuk hampir sepanjang tahun. Salah satu jenis jamur kayu adalah jamur

tiram. Karena itu, tubuh buahnya bertumpuk di permukaan batang pohon yang



sudah tua atau pokok batang pohon yang telah ditebang. Saat ingin
membudidayakan jamur ini, substrat yang dibuat harus memperhatikan habitat
alaminya. Media yang umum dipakai untuk membiakkan jamur tiram adalah
serbuk kayu yang merupakan produk samping dari penggergajian kayu
(Kosasih dkk., 2022).

Klasifikasi ilmiah bagi jamur tiram sebagai berikut.

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota

Kelas : Homobasidiomycetes

Ordo : Agaricales

Familia : Agaricaceae

Genus : Pleurotus

Spesies : Pleurotus spp (Rosmiah dkk., 2020).

2.6 Syarat Tumbuh Jamur Tiram Putih

Jamur tiram merupakan tanaman heterotropik yang tumbuhnya tergantung pada
kondisi lingkungan tempat tumbuhnya. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram seperti kadar air, keasaman (pH),

kelembaban, suhu, dan cahaya.
2.6.1 Kadar Air

Kadar air berpengaruh terhadap pertumbuhan miselium jamur tiram. Miselium
tumbuh optimal mada media tanam jamur dengan kadar air sekitar 65%. Jika
kadar air melebihi kadar air yang ditetapkan akan membuat jamur akan busuk
hingga mati, dan jika kadar air terlalu rendah akan menghambat pertumbuhan

jamur (Rochman, 2018).

12



13

2.6.2 Keasaman (pH)

Jamur tiram putih perlu ph yang rendah (asam) untuk pertumbuhannya
dibandingan dengan jamur lainnya, ini dikarenakan kondisi keasaman
berpengaruh terhadap ketersediaan unsur seperti magnesium, besi, kalsium, dan
seng yang diperlukan untuk pertumbuhan jamur. Kadar ph tinggi akan membuat
unsur-unsur tersebut tidak tersedia. Fauzi (2017), mengatakan bahwa derajat
keasaman optimum untuk jamur adalah lima hingga tujuh. Derajat keasaman
dapat diukur dengan pH meter, jika berlebih akan menjadi kurang bagus.
Pendapat dari Nunilahwati dkk. (2020) mengatakan pada budidaya jamur tiram
diperlukan kapur sebagai pengatur pH (keasaman) media tanam sebagai sumber
kalsium yang dibutuhkan oleh jamur tiram dalam pertumbuhannya. Jamur tiram

membutuhkan pH berkisar antara lima sampai tujuh pada keasaman netral.

2.6.3 Kelembaban

Kelembaban yang diperlukan dalam bididaya jamur tiram sekitar 80 sampai 90%
dengan keadaan air pada media tanam jamur (baglog) sekitar 60 hingga 65%.
Kelembaban akan mempengarui suhu yang optimal untuk pertumbuhan dan
perkembangan jamur. Penyemprotan air bersih disekitar ruangan akan menjaga
kelembaban tetap stabil. Pengendalian kelembaban yaitu mengendalikan jika
kelembaban dibawah 80% yang terjadi dalam jangka waktu yang lama akan
mengakibatkan kekeringan pada baglog jamur yang akan mengakibatkan
tergantungnya pertumbuhan jamur tiram sehingga produktivitas akan menurun

(Waluyo dkk., 2018).

2.6.4 Suhu

Suhu umum yang digunakan sekitar 22° hingga 28°C. suhu tersebut akan
menghasilkan pertumbuhan jamur yang optimal. Suhu yang berlebih atau kurang
dari 20°C dan media tanam yang tidak steril akan mempercepat proses
pertumbuhan mikroba yang dapat menghambat pertumbuhan jamur. Suhu
pertumbuhan jamur tiram pada saat inkubasi lebih tinggi dibandingkan suhu pada

saat pertumbuhan (pembentukan tubuh buah) suhu inkubasi jamur berkisar antara
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22 sampai 28°C, dan suhu untuk pertumbuhan berkisar antara 16 sampai 22°C.
Pengaturan suhu dapat dilakukan dengan penyemprotan air bersih ke dalam

ruangan (Rosmiah dkk., 2020).

2.6.5 Cahaya

Pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram sangat peka terhadap cahaya seperti
cahaya matahari langsung. Cahaya merupakan salah satu faktor yang berperan
penting untuk pertumbuhan miselium. Cahaya yang berlebih akan menghambat
pertumbuhan hingga menghentikan pertumbuhan miselium. Akbar dkk., (2021)
menyatakan pertumbuhan jamur tiram piutih sangat peka terhadap cahaya
matahari secara langsung, cahaya pantul biasa sekitar = 50 sampai 1.500 lux
bermanfaat sebagai perangsang terbentuknya tubuh buah, sedangkan pertumbuhan
miselium tidak memerlukan cahaya, namun intensitas cahaya dibutuhkan dalam

pertumbuhan jamu tiram putih sekitar 300 lux.

2.7 Media Tanam

Media tanam merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan proses
budidaya tanaman. Media tanam akan menentukan baik atau buruknya suatu
pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil produksi.
media tanam sendiri berfungsi untuk menopang tanaman, memberikan nutrisi dan
sebagai penyediaan tempat bagi akar tanaman untuk tumbuh dan berkembang
sehingga tanaman mendapatkan sebagian besar nutrisinya. Media tanam terdiri
berbagai jenis, akan tetapi tidak semua jenis media tanam cocok digunakan untuk
menanam suatu jenis tanaman. Media tanam yang digunakan harus disesuaikan
dengan jenis tanaman yang akan ditanam karena media tanam merupakan faktor

eksternal yang dapat mempengaruhi tanaman. (Buana dkk., 2019).

Media yang digunakan dalam budidaya jamur tiram sangat berpengaruh terhadap
hasil dan kualitas jamur tiram itu sendiri, karena jamur tidak dapat berasimilasi
dan tergolong jasad heterotropik sehingga untuk keperluan hidupnya jamur

mempunyai ketergantungan pada sumber nutrisi. Jamur membutuhkan
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karbohidrat sebagai sumber karbon (C) untuk pertumbuhannya. Jamur dapat
memecah bahan-bahan organik kompleks menjadi bahan yang lebih sederhana

sehingga nutrisi yang dibutuhkan jamur untuk pertumbuhan dapat terpenuhi.

Bahan budidaya jamur, salah satunya serbuk kayu, dimana media tumbuh ini yang
paling umum digunakan. Serbuk kayu yang dipilih harus bersih dan kering dan
berasal dari jenis kayu yang keras dan tidak banyak mengandung getah, seperti
sengon dan kayu gelam. Media tanam jamur tiram perlu menambahkan beberapa
bahan, seperti dedak dan kapur sebagai tambahan nutrisi bagi pertumbuhan jamur
tiram. Limbah pertanian yang mudah ditemukan dan mengandung banyak
lignoselulosa, maka itu adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai

media utama jamur tiram (Sari dan Azizah, 2020).

2.8 Metode Pengamatan Pada Media Tanam Jamur Tiram

Siregar dkk. (2020) menjelaskan bahwa budidaya jamur tiram yang baik sangat
dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan nutrisi alternatif. Aspek yang perlu
diperhatikan dalam budidaya jamur tiram yaitu media pertumbuhannya. Media
jamur tiram pada umumnya menggunakan media yang memiliki kandungan
lignoselulosa seperti kayu. Tahapan yang dilakukan berikutnya menyiapkan bibit
yang berkualitas. Kualitas bibit jamur dipengaruhi beberapa faktor seperti media
bibit, umur bibit, dan penyimpanan bibit. Media bibit berpengaruh pada kualitas

bibit karena didalam media terisi nutrisi untuk pertumbuhan miselium jamur.

Prosedur pemasukan bibit jamur kedalam media tanam dilakukan menggunakan
sendok atau spatula yang disterilkan menggunakan alkohol 70% guna
menghilangkan bakteri-bakteri yang dapat menggangu pertumbuhan miselium.
Pengamatan pertumbuhan jamur tiram memerlukan kondisi lingkungan yang steril
dan kondisi ruangan memiliki suhu dan kelembaban yang optimal antara 22
sampai 28°C dengan kelembaban 60 sampai 80%.untuk mendapatkan
pertumbuhan miselium yang baik dengan cara pengembunan atau mengabutan
dengan air menggunakan sprayer. Hal-hal lain yang dilakukan untuk

pertumbuhan miselium jamur yaitu menutup ruangan untuk meminimalisir cahaya
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matahari yang masuk. Pengendalian hama dan penyakit jamur yang sering
ditemukan (tikus) dilakukan dengan memasang pembatas bangunan ruangan agar
tikus tidak naik ke atas dan menggunakan lem tikus atau obat untuk menjaga
media tanam jamur dari tikus. Jamur yang telah tumbuh dengan ukuran yang
cukup ideal siap dipanen dan baglog (media tanam) telah dipanen dibersihkan

supaya tidak mengundang hama dan penyakit.

2.9 Nutrisi Tambahan Jamur Tiram Putih

Pertumbuhan jamur tiram memperhatikan komposisi media yang baik. Media
yang biasa digunakan adalah serbuk kayu yang mengandung senyawa karbohidrat,
serta lignin yang dapat membantu pertumbuhan jamur. Pertumbuhan dan
perkembangan jamur tidak cukup ditunjang dari kandungan serbuk kayu saja,
untuk perkembangan dan pertumbuhan jamur diperlukan untuk nutrisi lainnya
yang dapat membantu pertumbuhan miselium dalam bentuk unsur hara seperti
nitrogen, fosfor, belerang, karbon, serta beberapa unsur yang terdapat pada serbuk
kayu yang bisa didapatkan pada bahan-bahan lain seperti dedak dan kapur
(Rochman, 2018).

Dedak banyak mengandung komponen tanaman bermanfaat yang disebut
fitokimia, berbagai vitamin (thiamin, niacin, vitamin B-6), mineral (besi, fosfor,
magnesium, potassium), asam amino, asam lemak esensial, dan antioksidan.
Nutrisi yang terkandung dalam media tanam harus mencukupi kebutuhan dalam
tumbuh dan berkembangnya jamur tiram. Dedak atau bekatul digunakan sebagai
bahan tambahan media tanam yang berfungsi sebagai nutrisi dan sumber
karbohidrat, karbon, dan nitrogen. Bekatul juga memiliki kandungan vitamin B
kompleks yang merupakan peranan pertumbuhan dan miselium jamur serta

berfungsi sebagai pemicu tumbuh buah (Kurniawan, 2022).

Pupuk dolomit pada dasarnya memiliki kegunaan, biasanya digunakan untuk
menetralkan pH tanah dan berfungsi meningkatkan kandungan hara dan
menetralkan asam. Kandungan Ca dan Mg di dalam dolomit dapat mendukung

pertumbuhan jamur. Unsur Mg dalam bentuk dolomit yang selain berfungsi
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sebagai sumber mineral bagi jamur, juga berfungsi sebagai aktivator enzim yang
dapat mempercepat aktivitas enzim (selulase) pada media. Magnesium
merupakan mineral makro yang berfungsi sebagai aktivator berbagai jenis enzim
yang berkaitan dalam metabolisme protein dan karbohidrat. Unsur Mg dan Ca
yang terdapat pada dolomit juga ikut berperan penting terhadap pertumbuhan
miselium jamur (Berutu dkk., 2020).

2.10 Metode Deskriptif Kuantitatif

Metode deskriptif kuantitatif adalah merupakan metode yang mendeskripsikan,
meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari, hingga menarik kesimpulan
dari fenomena yang dapat diamati dengan data angka. Metode deskriptif
kuantitatif adalah penelitian yang hanya menggambarkan isi suatu variabel dalam
penelitian, dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu. (Sulistiyawati
dkk., 2022). Masdalifah dkk. (2025) menyatakan metode deskriptif kuantitatif
yaitu metode yang konsisten dengan variabel penelitian, fokus pada permasalahan
dan fenomena yang sedang terjadi, serta menyajikan hasil penelitian dalam bentuk

angka-angka yang bermakna.

Tujuan dari metode deskriptif kuantitatif adalah untuk memberikan gambaran
yang jelas dan terperinci tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga dapat
memudahkan interpretasi dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada data
yang ada. Metode deskriptif kuantitatif berguna di berbagai bidang seperti ilmu
sosial, ekonomi, dan sains, dimana data kuantitatif merupakan komponen penting
dalam analisis dan pengambilan keputusan. Selain itu, deskriptif kuantitatif juga
dapat digunakan untuk membuat grafik ataupun diagram yang menggambarkan
secara visual, seperti histogram, diagram batang, dan diagram garis. Metode
deskriptif kuantitatif merupakan metode yang dapat membantu menggambarkan,
menunjukan, atau meringkas data dengan cara yang konstruktif yang mengacu
pada gambaran statistik yang membantu memahami detail data dengan meringkas

dan menemukan pola dari sampel data tertentu (Azizah, 2023).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di rumah budidaya jamur tiram Bapak Tigo Pramudya,
Desa Karang Anyar, Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan, Lampung pada

bulan Januari sampai dengan Maret 2025.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian terdiri dari alat tulis, kamera, plastik
baglog, cicin baglog, karet gelang, ember, sekop, kertas, alat semprot, bak
pencampuran, drum pengukusan, kompor pengukusan, gas, timbangan digital,
mistar, spidol permanen, dan kumbung jamur. Bahan yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu serbuk batang kelapa sawit, serbuk kayu karet, bibit jamur,

dedak, dolomit (kapur), alkohol, dan air.

3.3 Metode Penelitan

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental dengan fokus pada
pertumbuhan jamur tiram pada masing-masing media tanam yang terdiri dari 5
taraf perlakuan dan tiga kali ulangan.yaitu: a) serbuk kayu karet 100% (P0)
sebagai kontrol, (b) serbuk kayu karet 25% + serbuk kayu kelapa sawit 75% (P1),
(c) serbuk kayu karet 50% + serbuk kayu kelapa sawit 50% (P2), (d) serbuk kayu
karet 75% + 25% serbuk kayu kelapa sawit, (P3), dan (e) serbuk kayu kelapa
sawit 100% (P4). Penelitian ini menggunakan metode deksriptif kuantitatif
dengan membandingkan parameter pengamatan pertumbuhan jamur tiram yaitu

analisis pertumbuhan miselium, umur muncul tubuh jamur tiram, jumlah badan
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jamur tiram, diameter tudung jamur tiram, analisis berat basah jamur tiram dari
formulasi media tanam yang ditambahakan serbuk batang kelapa sawit dengan
perlakuan kontrol (serbuk batang karet). Metode penelitian deskriptif kuantitatif
menggunakan statistika angka untuk menarik kesimpulan dari deskripsi suatu hal

yang nyata (Wiwik, 2022).

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dimulai dari persiapan bahan yang diperlukan
untuk pembutaan media tanam jamur tiram, pembuatan media, kemudian masuk
ke tahap sterilisasi, inokulasi, inkubasi, lalu dilakukan pemeliharaan, hingga

pemanenan. Data yang diperoleh akan dicari nilai yang terbaik.

3.4.1 Persiapan Bahan

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan, menggunakan bahan berupa serbuk kayu
karet, serbuk kayu kelapa sawit, dedak, dan kapur yang dimulai dari menyiapkan
bahan baku seperti serbuk kayu kelapa sawit. Kayu karet diperoleh dari tempat
budidaya jamur tiram, karena ditempat budidaya jamur tiram tersebut
menggunakan media serbuk kayu karet sebagai media tanamnya. Serbuk kelapa
sawit didapat dari salah satu perkebunan kelapa sawit di Lampung Timur yang
sudah tidak produktif. Pengambilan serbuk kayu kelapa sawit dengan cara
menggergaji batang kelapa sawit dan menggumpulkan hasil gergajian batang

kelapa sawit.

3.4.2 Pembuatan Media

Bahan-bahan yang digunakan yaitu serbuk kayu karet 9 kg, serbuk kayu kelapa
sawit 9 kg, dedak, dan kapur ditakar sesuai dengan perbandingan komposisi pada
setiap perlakuan. Setiap perlakuan ditambahkan dedak dan kapur sebanyak 3,0%
dan 1.5% dari berat total bahan. Tujuan penambahan dedak sebagai tambahan

nutrisi yang diperlukan oleh jamur tiram dan kapur sebagai sumber mineral dan



20

pengatur ph media sehingga media memiliki ph yang sesuai dengan pertumbuhan
jamur tiram. Bahan-bahan tersebut akan dicampur hingga merata sesuai dengan
komposisi pada setiap perlakuan dan ditambahkan air kurang lebih 65% dari total
bahan yang bertujuan untuk menjaga kelembaban yang diperlukan untuk
pertumbuhan jamur tiram. Semua bahan yang telah dicampurkan, akan
difermentasi terlebih dahulu selama satu hari untuk membantu pelapukan media
sehingga nutrisi yang terkandung nantinya mudah diserap oleh jamur tiram.
kemudian media yang telah dilakukan proses fermentasi akan dimasukan ke
dalam plastik polipropilene dengan ukuran 18 cm x 36 cm. Media yang
dimasukan ke dalam plastik akan dipadatkan secara bertahap hingga padat dengan
berat tiap baglog 1 sampai 1,5 kg. Media yang sudah terisi, pada ujung media
tanam akan diikat dengan karet hingga tertutup rapat untuk menghindari

kontaminasi dari luar baglog.

3.4.3 Sterilisasi

Media tanam yang telah terisi penuh dan diikat akan disusun dalam drum untuk
disterilkan. Fungsi sterilisasi yaitu untuk menginaktifkan mikroba yang dapat
menggangu partumbuhan jamur tiram. Sterilisasi dilakukan dengan menggunakan
uap panas dengan suhu 95-100°C selama 10 sampai 12 jam sesuai dengan
kapasitas drum yang dipakai. Semakin besar drum pengukusan yang dipakai akan
semakin lama proses pengukusannya dan sebaliknya. Baglog ditata dengan jarak
yang teratur, tidak terlalu rapat supaya proses sterilisasi bisa merata pada seluruh
permukaan baglog yang ada. Baglog yang telah disterilkan, kemudian dilakukan
pendinginan dengan membiarkan baglog tetap dalam ruang sterilisasi selama
kurang lebih 24 jam hingga suhu baglog mencapi suhu ruang 26°C. Baglog

kemudian dikeluarkan dan pindahkan ke ruang inokulasi.

3.4.4 Inokulasi

Inokulasi merupakan proses penanaman bibit jamur pada media tanam (baglog)

yang telah selesai didinginkan. Media tanam yang ditutup tadi, penutupnya
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dibuka dan dimasukan bibit jamur kurang lebih 15 g. Media tanam (baglog) yang
suda diberikan bibit jamur, akan dimasukan cincin yang berdiameter sekitar 2-3
cm kemudian ditutup menggunakan kertas dan diikat menggunakan karet gelang.
Pelaksanaan inokulasi harus menggunakan pakaian yang bersih, serta tangan dan
alat yang digunakan disemprot alkohol. Proses inokulasi harus dilakukan dengan
cepat dan steril untuk mengurangi terjadinya terkontaminasi bakteri yang dapat

mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram.

3.4.5 Inkubasi

Inkubasi dilakukan dengan menyimpan media yang telah diisi bibit jamur tiram.
Suhu yang diperlukan untuk proses inkubasi supaya miselium tumbuh dengan
baik adalah 22-28°C dengan kelembaban 60-70% dan intensitas cahaya kurang
lebih 10%. Ruangan yang digunakan harus bersih untuk menghindari terjadinya
kontaminasi pada media. Inkubasi dilakukan hingga miseluim tumbuh memenuhi
permukaan media tanam (baglog). Inkubasi biasanya memakan waktu sekitar 30-
40 hari setelah inokulasi. Media tanam yang telah dipenuhi miselium, kemudian
akan dipindahkan keruang pertumbuhan untuk dilakukan pembukaan penutup

media tanam dan menunggu jamur tumbuh di setiap baglognya.

3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan di ruang pertumbuhan dimana ruang tersebut akan diatur
suhunya diantara 16-22°C dan kelembaban 80-90°C. Ruang yang akan digunakan
dibersihkan dan disemprot dengan air bersih dengan tujuan menjaga suhu dan
kelembaban ruang pertumubuhan (kumbung) yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan jamur tiram. Media tanam yang telah diletakan di ruang
pertumbuhan, akan dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan dilakukan untuk
menjaga suhu dan kelembaban ruang pertumbuhan supaya tetap sesuai untuk
perkembangan badan jamur sehingga produksi jamur tiram dapat optimal.
Pemeliharaan tersebut dapat dilakukan dengan cara menyiram lantai ruang

pertumbuhan, dan pengkabutan atau penyemprotan air dengan hand sprayer pada
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sekitar ruang pertumbuhan. Air yang digunakan sebagain akan disemprotkan ke
dalam baglog untuk menjaga kelembaban media tanam jamur tiram supaya tidak
kering, namun penyemprotan pada media tanam jangan dilakukan berlebih karena
dapat menyebabkan bagian dalam media tanam menjadi rusak. Selain menjaga
suhu dan kelembaban tetap optimal didalam ruang pemeliharaan, dilakukan juga
pemeliharaan terhadap hama seperti tikus dengan menggunkaan lem tikus yang

disebar dibeberapa titik pada ruang pertumbuhan (kumbung).

3.4.7 Pemanenan

Tubuh jamur tiram yang telah berkembang optimal kurang lebih 3 sampai 6 hari

setelah tubuh jamur mulai tumbuh dapat memiliki tepi yang tipis, dapat dipanen.

Pemanenan dilakukan dengan mencabut semua bagian dari jamur tiram hingga

akarnya. Akar yang tertinggal pada media dapat menyebabkan media menjadi

rusak atau busuk, seingga media tanam tidak dapat berproduksi lagi. Pemanenan

dilakukan pagi atau sore hari, yang bertujuan untuk menjaga kesegaran jamur

tiram.

Parameter pengamatan yang dilakukan adalah :

1) Analisis pertumbuhan miselium
Pertumbuhan jamur tiram meliputi pertumbuhan miselium. Pengamatan ini
dilakukan dengan mengamati pertumbuhan miselium setelah diinokulasi
dengan menghitung waktu (hari) hingga miselium menyebar memenuhi baglog
(full colony). Nugroho dkk. (2019) menjelaskan pada penelitiannya bahwa
semakin banyak kandungan selulosa dan lignin, maka pertumbuhan miselium
pada media jamur akan lebih cepat. Skala waktu perhitungan dalam hari.

2) Umur muncul tubuh jamur tiram
Tubuh jamur (pean head) berbentuk bulatan kecil yang muncul disekitar
lubang baglog. Ilyas dkk. (2018) mengatakan cepat lambatnya pertumbuhan
jamur berbanding lurus dengan pertumbuhan miseliumnya. Miseluim akan
mempengaruhi kecepatan pembentukan tubuh jamur. Penghitungan
pertumbuhan tubuh jamur pertama dimulai pada saat miselium telah menutupi

baglog jamur secara sempurna sampai jamur tumbuh dan siap panen.
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Pengamatan dilakukan setiap hari.

3) Jumlah badan jamur tiram
Penghitungan jumlah badan jamur yang tumbuh dilakukan setelah panen pada
setiap perlakuan. Penghitungan tersebut dilakukan dengan seluruh badan
jamur yang tumbuh, baik yang berukuran besar, sedang dan kecil. Tumbuhnya
badan jamur dipengaruhi oleh nutrisi yang diperoleh, selain itu kelembaban
juga akan mempengaruhi pertumbuhan jamur (Suryani dkk., 2019).

4) Diameter tudung jamur tiram
Pengukuran diameter tudung jamur dilakukan dengan mengukur tudung jamur
pada ukuran besar, sedang, dan kecil setelah pemanenan. Tudung jamur yang
memiliki diameter 8-15 cm dianggap berukuran besar, tudung jamur dikatakan
sedangan berdiameter 4-8 cm, dan tudung jamur berukuran kecil kurang dari 4
cm (Purindraswari dkk., 2017). Pengukuran diameter tudung jamur ini
menggunakan mistar atau penggaris dalam satuan centimeter (cm).
pengukurannya dilakukan secara horizontal dari sisi kiri sampai sisi kanan pada
tengah tudung jamur.

5) Analisis berat basah jamur tiram
Bobot basah panen merupakan berat yang terdiri dari akar, batang, dan tudung
jamur yang termasuk segar, layu, dan rusak. Penghitungan bobot basah panen
dilakukan dalam periode pertama pada masa panen, dan perhitungan ini
dilakukan dengan menimbang tubuh jamur yang telah dipanen dengan
menggunakan timbangan digital. Bobot basah jamur dipengaruhi nutrisi yang

diperoleh. (Ozkan dkk., 2022).

3.4.8 Analisis Data

Data yang diperoleh, dianalisis dengan software Microsoft Exel 2016 untuk
mendapatkan nilai rata-rata dan membandingkan hasil jamur tiram dari baglog
serbuk batang kelapa sawit dengan jamur tiram yang menggunakan media serbuk
batang sawit dan serbuk batang karet untuk mendapatkan hasil pertumbuhan
jamur tiram terbaik dari beberapa perlakuan media tanam. Proses pembuatan

media jamur tiram disajikan pada Gambar 2.



Batang
kelapa sawit

Penggergajian batang kelapa sawit

Serbuk batang karet
9 kg

Serbuk batang kelapa
sawit 9 kg

v

Persiapan bahan baku dan bahan pendukung

v

Pembuatan media tanam

Dedak 36 .
g/baglog Serbuk batang karet + Serbuk batang sawit +
Kapur 18 bahan pendukung (3 baglog/perlakuan)
g/baglog ¢

Air 200-300

ml/baglog Pengisian media tanam 1,2 kg/baglog

.

Sterilisasi 95-120°C, 4 jam

Komposisi media tanam
Kontrol: PO : 100% serbuk
sawit
P1 : 75% sawit + 25% karet
P2 : 50% sawit + 50% karet
P3 : 25% sawit + 75% karet

P4 : 100% karet

» Inokulasi, 1 menit/baglog
v
Bibit jamur Inkubasi 24-29°C, 30 sampai 40 hari
15 g/baglog — v

Pemeliharaan, suhu 16-22°C, kelembaban 80-90%

v

Pemanenan 3-7 hari, ambil semua bagian jamur

Gambar 2. Proses Prosedur Penelitian
Sumber: Rosmia dkk. (2020) yang dimodifikasi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu Berdasarkan hasil penelitian,
perlakuan P4 (100% serbuk batang kelapa sawit) merupakan media tanam paling
efektif untuk pertumbuhan jamur tiram dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
termasuk kontrol PO (100% serbuk batang karet). Perlakuan P4 menghasilkan
berat basah sebesar 76,0 g per baglog, jumlah tubuh buah sebanyak 13 per baglog,
laju pertumbuhan miselium selama 33-34 hari, umur muncul jamur (pinhead)
selama 3—4 hari, serta diameter tudung yang terdiri atas 2—3 jamur ukuran besar,

6—7 ukuran sedang, dan 4 ukuran kecil.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini yaitu diperlukan persiapan yang lebih matang baik
kualitas bahan baku, kesterilan alat-alat yang digunakan, dan menjaga kondisi
lingkungan yang baik untuk menghindari kesalahan atau kontaminasi pada media,

sehingga hasil yang didapat akan lebih maksimal.
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